BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.
Pengertian Sistem

Menurut  (Jogiyanto, 2010), sebuah sistem memiliki paling sedikit sepuluh karakteristik berikut.

1. Komponen (components). Bagian-bagian atau elemen-elemen, yang dapat berupa benda atau manusia, berbentuk nyata atau abstrak, dan disebut subsistem.

2. Penghubung antarbagian (interface). Sesuatu yang bertugas menjembatani satu bagian dengan bagian lain, dan memungkinkan terjadinya interaksi/komunikasi antarbagian.

3. Batas (boundary). Sesuatu yang membedakan antara sistem dengan sistem atau sistem-sistem lain.

4. Lingkungan (environment). Segala sesuatu yang berada di luar sistem dan dapat bersifat menguntungkan atau merugikan sistem yang bersangkutan.

5. Masukan (input). Sesuatu yang merupakan bahan untuk diolah atau diproses oleh sistem.

6. Mekanisme pengolahan (processing). Perangkat dan prosedur untuk mengubah masukan menjadi keluaran dan menampilkannya.

7. Keluaran (output). Berbagai macam bentuk hasil atau produk yang dikeluarkan dari pengolahan.

8. Tujuan (goal/objective). Sesuatu atau keadaan yang ingin dicapai oleh sistem, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

9. Sensor dan kendali (ii). Sesuatu yang bertugas memantau dan menginformasikan perubahan-perubahan di dalam lingkungan dan dalam diri sistem kepada sistem.

10. Umpan-balik (feedback). Informasi tentang perubahan-perubahan lingkungan dan perubahan-perubahan (penyimpangan) dalam diri sistem.

Suatu sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract ) lawan sistem fisik (physical system) , sistem alamiah (natural system) lawan sistem buatan manusia (human made system), sistem pasti (deterministic system) lawan sistem probabilistik (probabilistic system), dan sistem tertutup (closed system) lawan sistem terbuka (open system).

Sistem informasi masuk di dalam klasifikasi sistem fisik, sistem buatan manusia, sistem pasti dan sistem terbuka. Sebagai sistem fisik, sistem informasi mempunyai komponen-komponen fisik. Sebagai sistem buatan manusia, karena dirancang dan dibuat oleh analis atau pemakai sistem.Sebagai sistem pasti, karena hasil dari sistem ini yang berupa informasi merupakan hasil yang sudah dirancang dan sudah ditentukan dengan sesuai dengan pemakainya. Sebagai sistem yang terbuka, karena sistem ini berhubungan dengan lingkungan luarnya. Lingkungan luar sistem informasi dapat berupa sesuatu di luar sistem informasi ini tetapi masih di lingkungan atau sesuatu di luar lingkungan perusahaannya.
2.2.
 PWA (Progressive web app)
 
Progressive Web App atau PWA pendekatan untuk membangun website, khususnya di mobile device yang bisa memberi kemampuan dan pengalaman penggunaan sama seperti sebuah native app sehingga tidak memerlukan installasi dari store. Lepage, P. (2017), Progressive Web App adalah pengalaman yang menggabungkan yang terbaik dari web dan yang terbaik dari aplikasi.
Aplikasi saat ini terbagi menjadi dua yaitu web based atau app based. Pada web based mengandalkan web server di mana manajemen lebih mudah karena semua proses utama berada di server. Client mengandalkan browser dan harus terhubung dengan jaringan agar dapat menjalankan web application.
Pada app based terlihat lebih cepat karena tidak selalu terhubung dengan jaringan. Saat ini pengembangan mobile application harus membuat terpisah antara untuk Android dan juga Ios. Pada saat pengembangan dengan target Android pun juga harus memperhatikan versi dari Android di mana aplikasi akan dideploy. Selain itu harus membuat mekanisme update.
Google membuat PWA yang menjembatani antara kemudahan manajemen web application dan kehandalan mobile application. Dengan menggunakan browser Chrome dan Javascript, yang akan menggunakan cache dalam melakukan interaksi dengan pengguna aplikasi saat kondisi jaringan sedang memburuk.

PWA atau Progressive Web Apps menawarkan tiga hal utama yaitu

· Reliable
Aplikasi akan cepat dijalankan bahkan pada kondisi jaringan internet yang lambat.

· Fast
Berespon dengan cepat dalam berinteraksi dengan pengguna aplikasinya.

· Engaging
Menyerupai mobile application, pengguna akan nyaman menggunakan aplikasi berbasis PWA
 
Pengalaman ini bermanfaat untuk pengguna dari kunjungan pertamanya di tab browser, tanpa harus melakukan pemasangan. Pengguna secara progresif akan membangun hubungan dengan aplikasi, yang semakin lama semakin kuat. Aplikasi dimuat cepat, bahkan pada jaringan yang tidak stabil, mengirimkan pemberitahuan push yang relevan, memiliki ikon pada layar beranda, dan dimuat dengan pengalaman tingkat atas layar penuh. Kelebihan dari sistem berbasis Progressive web app (PWA) yaitu dapat berjalan pada internet lambat.
  
Adapun manfaat dari PWA yaitu dapat berjalan di semua platfrom guna mengatasi keterbatasan platfrom saat ini, tidak perlu menginstall play store untuk memudahkan dalam bookmark halaman website, dapat berjalan ketika internet terputus atau offline (Lepage, 2017).
Setiap komponen fitur dari Progressive Web App terdapat beberapa ciri dari PWA yang penting dan yang sudah bisa digunakan adalah:

2.2.1. Instan loading

Progressive Web App sudah menggunakan service worker dengan cukup baik, jadi website ini mampu loading dalam keadaan offline sekalipun. Teknologi service worker memiliki kemampuan untuk dapat mengontrol asset yang akan dicache. Teknologi ini juga menyediakan custome permintaan jaringan sehingga dapat memberikan layanan meski dalam keadaan offline.
Namun untuk dapat menggunakan aplikasi ini tetap harus mengakses website terlebih dahulu. Setelah program cache terbaca maka selanjutnya tetap dapat menikmati layanan meski dalam keadaan offline sekalipun. Dan tidak akan menemukan gambar dinosaurus meski jaringan sedang terputus. Browser yang mendukung service worker ini antara lain chrome, opera dan firefox minimal versi 44, sedangkan untuk safari dan microsof edge masih dalam tahap pengembangan.
2.2.2. Add to homescren

Dapat dikatakan bahwa Progressive Web App ini sebuah apliksi native karena dapat menambahkan icon aplikasi pada home screen layar utama. Anda dapat mengakses PWA ini dengan mudah dan cepat. Tidak peduli dengan kelancaran jaringan yang pelan atau cepat. Semua aktivitas terbaru dari situs tersebut tetap dapat dinikmati dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, Anda masih dapat melihat notifikasi sekaligus mengatur tanpa harus masuk lagi melalui adreest bar lagi. Anda juga tidak perlu memasukkan URL sudah dapat membuka dan melebarkan aplikasi dengan mudah. Pastikan bahwa Anda sudah lebih dahulu masuk secara hybrid, kemudian PWA tinggal merekam dan memasukkan beragam data yang sudah ada.
2.2.3
 Notifikasi
Sejak munculnya chrome 42, google sudah mendukung notifkasi secara penuh pada beberapa aplikasi agar lebih memudahkan pengguna dalam menggunakan layanannya. Namun rupanya hal ini menyulitkan para developer web sebab harus memberi koding satu per satu agar lebih memudahkan dalam proses aplikasi. Apabila apple, mozila, google dan microsof sepakat menentukan standar API maka hal tersebut akan membuat pekerjaan para developer semakin mudah dalam memberikan koding aplikasi. Progressive Web App ini sudah dapat memberikan notifikasi secara aktif dan terkini.

2.2.4 Cepat

Harapan dari adanya Progressive Web App ini dapat membuat pengguna semakin mudah dalam menggunakan aplikasi ini. Apabila sebuah situs tidak mengandalkan jaringan sebagai modal utama, tentu selanjutnya tinggal menentukan isi konten yang jelas dan berani. Jelas dalam memberikan informasi dan berani dalam memberikan wacana baru yang menarik.  Agar tulisan web tetap terjaga dengan baik, perlu memperhatikan html, javascript dan css yang ditangani pada tiap browser. Meski sudah banyak aplikasi yang sesuai dengan standar mobile. Tetap saja keberadaan PWA ini masih dapat dikatakan belum stabil. Sebagai pengguna, Anda harus memperhatikan agar aplikasi tersebut tetap dapat berjalan dengan baik. 
2.2.3. Aman 
Untuk dapat menggunakan service worker web dengan baik, harus menggunakan protokol HTTPS. Protocol ini akan menyendiakan data sesi menggunakan SSL (Secure Soket Layer) atau TLS (Transport Layer Security). Dengan adanya 2 protokol ini akan membuat data server dan data pengguna menjadi lebih aman. Apabila tidak terproteksi dengan baik, maka penyusup dapat mengambil data melalui browser pengguna. Akan ada gambar, cookie dan scrip dapat diekploitasi dengan mudah. Gangguan dapat terjadi pada setiap gangguan jaringan termasuk computer pengguna, ISP dan hotspot wifi. HTTPS membantu mencegah penyusup dari gangguan komunikasi antara website.
2.2.4. Responsive

Google sangat mendukung responsive ini dengan cukup baik. Di era yang semakin canggih ini banyak pengguna yang bergeser menggunakan destop ke aplikasi mobile. Tentu saja sebuah Progressive Web App sangat responsive terhadap berbagai aplikasi baik berupa smartphone, mobile, destop dan tablet
2.2.5. Menggunakan HTTPS
Progressive Web Apps harus dilayani dalam koneksi yang secure, inilah kenapa HTTPS menjadi hal yang mandatory. HTTPS akan meng-enkrip data user yang dikirim ke server kamu dan mencegah orang luar untuk bisa mengacak-acaknya dengan koneksi mereka.
2.2.6. Menambahkan JSON manifest file yang sesuai
Sebuah JSON file yang mendeskripsikan semua meta data dari PWA yang kamu buat. Isinya adalah hal-hal seperti nama aplikasi, bahasa, dan icon dari aplikasi. Informasi-informasi ini akan memberi tahu browser  bagaimana menampilkan aplikasi ketika disimpan sebagai shortcut di Homescreen.
2.2.7. Menggunakan Service Worker
Service Worker sederhananya adalah kode Javascript yang berperan sebagai perantara antara browser dan host. yang akan secara otomatis terinstall dalam browser yang memang mendukung, dan bisa meng-intercept request yang dibuat ke sebuah website, lalu meresponnya dengan cara-cara yang berbeda.
Service Worker dapat menjalankan kode meskipun aplikasi sedang ditutup atau tidak aktif. Dengan service worker ini, dapat membangun Offline experience bila aplikasi diakses dalam keadaan tanpa koneksi internet atau dalam koneksi yang lambat dan tidak stabil.

Dan dapat membuat halaman offline yang meaningful dengan data yang sebelumnya sudah di cache, dan ketika koneksi internet muncul lagi perubahan datanya dapat di update dari background. 
2.3. Service Worker

Service Worker dapat berjalan  sebagai sebuah proxy. Setiap HTTP request yang aplikasi membuat men-trigger fetch event. Event ini ditangkap oleh Service Worker yang dapat memilih mau memberikan hasil dari cache atau fetch dari network. Mem-populate cache ketika aplikasi sedang online. Service Worker ini tahu kapan harus ke cache dan kapan harus fetch dari network, control untuk mengatur yaitu caching strategies cache first (berfungsi ketika melakukan cache file-file App shell), atau network first (berguna untuk melakukan cache remote assets atau data).
Shell aplikasi adalah HTML, CSS, dan JavaScript minimum yang diperlukan untuk antarmuka pengguna progressive web app dan merupakan komponen yang memastikan kinerja yang baik dan bisa diandalkan. Pemuatan pertama harus sangat cepat dan langsung di-cache. "Di-cache" berarti bahwa file shell dimuat setelah melalui jaringan dan kemudian disimpan ke perangkat lokal. Setiap kali pengguna membuka aplikasi, file shell dimuat dari cache perangkat lokal, yang menghasilkan waktu startup super cepat. Seperti pada contoh gambar 2.1 tentang chaching data pada server:
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Gambar 2.1 Contoh Caching strategi dengan network  first
JavaScript Worker, tidak bisa mengakses DOM secara langsung. Melainkan, service worker bisa berkomunikasi dengan laman yang dikontrolnya dengan merespons pesan yang dikirimkan lewat antarmuka postMessage dan laman yang bisa memanipulasi DOM jika diperlukan. Service worker adalah proxy jaringan yang bisa diprogram, yang memungkinkan dapat mengontrol cara menangani permintaan jaringan dari laman.

Service worker akan dihentikan bila tidak sedang digunakan, dan dimulai lagi saat diperlukan, sehingga tidak dapat mengandalkan keadaan global dalam penangannan onfetch dan onmessage service worker. Jika ada .informasi yang perlu dipertahankan dan digunakan kembali saat memulai kembali, service worker tidak memiliki akses ke IndexedDB API.
2.4. Basis Data (Database)

Menurut Fathansyah (2012:2) basis data terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya. Basis data (database) dapat didefenisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudancy) yang tidak perlu, untuk memenuhi kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan kedalam media  penyimpanan elektronik.

2.5. MySQL

MySQL merupakan software RDBMS yang dapat mengelola database dengan sangat cepat, dpat menampung data dalam jumlah besar, dapat diakses oleh banyak pengguna, dan dapat melakukan proses secara sinkron atau bersamaan.

Beberapa alasan menggunakan MySQL sebagai server database untuk aplikasi yang di kembangkan :
1. Fleksibel

Mysql dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi dekstop maupun aplikasi web dengan menggunakan teknologi yang bervariasi. Ini berarti bahwa Mysql memiliki fleksibilitas terhadap teknologi yang akan di gunakan sebagai pengembang aplikasi.

2. Performa Tinggi

Mysql memiliki mesin query dengan performa tinggi, dengan demikian proses transaksional dapat dilakukan dengan sangat cepat. Hal ini terbukti dengan digunakannya Mysql sebagai database dari beberapa aplikasi web yang memiliki traffic sangat tinggi.
3. Gratis

Mysql dapat digunakan secara gratis, meskipun demikian, ada juga software Mysql yang bersifat komersial. Biasanya yang sudah ditambahi dengan kemampuan spesifik dan mendapat pelayanan dari technicial support.

4. Proteksi data yang handal

Perlindungan terhadap keamanan data merupakan nomor satu yang dilakukan oleh para profesional dibidang database. Mysql menyediakan mekanisme yang powerfull untuk menangani hal tersebut, yaitu dengan menyediakan fasilitas manajemen user, enkripsi data, dll.
5. Komunitas Luas

Karena penggunanya banyak maka Mysql memiliki komunitas yang luas. Hal ini berguna jika menemui suatu permasalahan dalam proses pengolahan data menggunakan Mysql. Dengan mengikuti salah satu atau beberapa komunitas tertentu, maka dapat menanyakan atau mendiskusikan permasalahan tersebut melalui forum. (Budi Raharjo, 2011:21).
2.6. Unified Modeling Languange (UML)

Pada perkembangan perangkat lunak, diperlukan bahasa yang digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu adanya standarisasi agar orang di berbagai negara dapat mengerti pemodelan perangkat lunak.
 
Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan perangkat lunak sesuai dengan teknologi pemrograman yang berkembang pada saat itu, misalnya sempat berkembang dan digunakan oleh banyak pihak adalah Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan perangkat lunak yang menggunkan pemrograman prosedural atau stuktural, kemudian juga ada state Transition Diagram (STD) yang digunakan untuk memodelkan sistem real time (waktu nyata). Perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, munculah sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu Unified Modeling Language (UML). 

a. Use Case Diagram

Ada dua alat utama yang digunakan saat menyajikan pemodelan Use Case. Yang pertama adalah Use Case diagram, yang secara grafik menggambarkan sistem sebagai kumpulan Use Case. Diagram ini mengkomunikasikan lingkungan kejadian bisnis di proses oleh sistem. Use Case diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem internal dan external. 
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Gambar 2.2 Contoh Diagram Model Use Case
Detail setiap kejadian bisnis dan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem di gambarkan dalam artifak kedua yang dinamakan Use Case naratif. Use Case naratif adalah deskripsi textual kegiatan bisnis dan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem untuk menyelesaikan suatu tugas. Simbol yang terdapat pada Use Case adalah seperti yang ada pada tabel 2.1 di bawah ini.
Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case
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Gambar 2.2 Contoh Usecase Diagram
b. Activity Diagram

Activity diagram adalah grafik dari titik dan alur yang menggambarkan alur dari control (dan juga terkadang data) melalui langkah-langkah dalam komputasi. 
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Gambar 2.3 Contoh Activity Diagram
c. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah rangkaian yang alurnya menggambarkan interaksi antara obyek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa massage yang di gambarkan terhadap waktu.
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Gambar 2.4 Contoh Sequence diagram
d. Sequence diagram 
mendeskripsikan pola interaksi antara projek yang diatur dalam sebuah urutan kronologi. Diagram ini menunjukkan objek-objek yang terlibat dalam interaksi serta message yang di kirim:
· Object di gambarkan dengan garis vertikal putus-putus yang disebut dengan lifeline.

· Massage adalah komuniakasi antara object yang membawa informasi dari suatu lifeline object lain.

· Focus of control mereprentasikan waktu relatif dimana flow of contol difokuskan dalam sebuah object.

· Hirarchical numbering menunjukkan keterangan sebuah message ke massage yang lain script mendeskripsikan flow of event secara tekstual.
2.7 Komponen Pembentukan Sistem 
2.7.1 Framework Codeigniter

2.7.1.1 Pengertian Framework
Menurut Septian (2017:7) Framework dapat diartikan sebagai kumpulan dari library (class) yang bisa diturunkan, atau bisa langsung dipakai fungsinya oleh modul-modul atau fungsi yang akan di kembangkan.


2.7.1.2
Pengertian Codeigniter
Menurut Wismakarma (2010:2), “Framework secara umum adalah sebuah susunan atau rangkaian kerja yang tetap dan dibuat sedemikian rupa kemudian dapat digunakan kembali dalam sebuah aktifitas kerja yang lain tapi tetap dalam satu area kerja dengan rangkaian kerja sebelumnya.”
2.7.1.1 MVC (Model, View, Controller)

 
Model View Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam pembangunan aplikasi web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi kontrol aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam suatu aplikasi yaitu :

· View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data kepada user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian model.

· Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian controller, namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian view.

· Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan data dari user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi.
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